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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

gNg tersebut
ke selatan
Pulau Su AR gi-yang. te perbukitan,
serta aktivifa dan iklim b agki dinya banyak
bencana, sépsg n. Pada lokasi

penelitian Sawah Lunto,

Provinsi S iliki topografi
yang mem or pengontrol
terjadinya suaiu®encana gerek tana __ atu her peffafi yang curam
hingga terj an pada daerah
silungkang

ana gerakan tanah pada daerah
Gerakan tanah adalah

penelitian yang berkaitan den nbangunan.
perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan, bahan rombakan, tanah,
atau material campuran yang bergerak ke bawah atau keluar lereng (Vernes, 1996)

Geologi mitigasi bencana merupakan studi yang mempelajari tentang
kejadian bencana yang didasari oleh faktor faktor geologi tertentu. Oleh karena
itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam penentuan pengembangan
wilayah berdasarkan zonasi gerakan tanah. Hasil ini dapat digunakan sebagai

acuan dalam menentukan pengembangan wilayah pada daerah penelitian.
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang melatar belakangi penelitian Tugas Akhir
ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh faktor pengontrol gerakantanah?

2. Bagalmana i ada darah penelitian?

1.3
‘,‘ Datkan gelar
S1 Tekni be]" benelitian ini

1.4 Batas _
Batasall pg ian ini unt ( Ui | 2 ilayah dengan
pertimbang encana ge jﬂ pengontrol pada

daerah penel

1.5 Lokasi

Secara ge 24" 36" - 100° 29
24" Bujur Timur Dengan luas wilayah
yaitu 273,45 Km2. D ar 4 jam perjalanan dari
Kota Pekanbaru. Kota Sav ecamatan, salah satunya yaitu

Kecamatan Silungkang yang mertp amatan terkecil dengan luas wilayah
3.293 Ha. Adapun batas wilayah Kota Sawahlunto dilihat dari letak administrasi
yaitu, sbelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tanah Datar, sebelah Selatan
berbatasan dengan Kabupaten Solok, sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten

Solok dan sebelah Timur berbatsan dengan Kabupaten Sijunjung.
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BAB |1
TINJAUN PUSTAKA

Legenda

T
5°0'0"N

Area penelitian

== Jalur pegunungan

I Dataran rendah 2]
[: Wilaya Perbukitan Tersier

o
- Patahan Turunan Semangko 5

- P. Vulkanik T T T
95°00°E 100°0'0"E 105°0'0"E

Gambar 2.1: Peta fisiografi Sumatera Barat

T
0°00"

T
5°00°S

Wilayah Pegunungan Vulkanik membujur pada bagian tengah provinsi ini, dari
baratlaut - tenggara, dengan patahan semangko ditengahnya, sedangkan wilayah

perbukitan tersier membentang dibagian timur pegunungan vulkanik yang
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memanjang dari baratlaut hingga tenggara provinsi ini yang berbatasan langsung
dengan provinsi riau. Di bagian bawah wilayah perbukitan ini berbatasan
langsung dengan provinsi jambi. Sementara pada posisi barat provinsi ini terdapat

dataran rendah. Berdgsarkan penggolongan diatag secara fisiografi daerah

D Z0 ah _perbuki 'y g berupa perbukitan
dengan Keii T Q‘%ﬁ&‘ !@
22 G
natdn Silungkang
Kota Saw solok — 0815

efidapkan dengan
menghasilkan
mengendap di

sekitar alirantse ! nda /18 twah batuan tersebut

1.

2
3
4.
5)
6. Batupasir
.

. Tuff
Berdasarkan bentuk topografi yang berkembang daerah geologi regional
dipengaruhi oleh aktifitas tektonik baik lipatan maupun sesar. Hal ini dapat dilihat
dari bentuk sungai yang menyiku, menandakan bahwa sungai tersebut terbentuk
akibat terjadinya celah atau rekahan yang relatif merupakan zona lemah kemudian
air mengerosi sepanjang rekahan. Perbukitan yang terbentuk menggambarkan

daerah ini telah mengalami pengangkatan dan kemudian terbentuk lipatan
(Koesomadinata dan Matasak, 1981).
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100°46'30"E 100°47'15"E 100°480"E 100°48'45"E PETA GEOLOGI REGIONAL
SAWAH TAMBANG DAN SEKITARNYA

KECAMATAN SILUNGKANG KOTA SAWAHLUNTO

PROVINS| SUMATERA BARAT

‘Sumbar : Digitasi Lambar Solok - 0815

0°43'30"S 0°42'45"S

0°44'15"S

dan Matasak,18 : i : -W mur Pra-Tersier
(Perm dan TH@ a6 3 fikut urutan  stratigrafi

1. Batuan Pra- Tersier yang tersingkap di bagian barat cekungan :
a. Formasi Silungkang
Terdiri dari litologi batuan vulkanik, batugamping koral. Batuan
vulkanik ini terdiri dari lava andesitik, basaltik dan tufa. Formasi ini
berumur Perm-Karbon berdasarkan kandungan fosil Fusulinida pada

batugamping.



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

Universitas Islam Riau

b. Formasi Tuhur
Terdiri dari litologi batusabak, anggota serpih dan batugamping.

Formasi ini berumur Trias.

ekristalisasi,

'O m.

o '\
SERLITES ) '9@,
< it

i konglomerat
erakal, terpilah

ai  membundar

abu-abu kehitaman sampai kemera ormasi ini berumur Paleosen — Eosen
yaitu berdasarkan pada fosil berupa fosil ikan air tawar Musperia radiate
(Herr) dan Scleropagus dan data palynologi vyaitu Verrucatosporites,
Monocolpites, serta keberadaan Echitriporites trianguliforms, dan
Ephedripites menurut JICA (1979) dalam Koesoemadinata dan Matasak
(1981). Formasi Sangkarewang terendapkan pada lingkungan danau dengan
mekanisme transportasi arus turbidit (Koesoemadinata dan Matasak, 1981;
Faatimah dan Ward, 2009). Berbeda dengan Koesoemadinata dan Matasak

(1981), Koning (1985) berpendapat bahwa Formasi Sangkarewang berumur
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Eosen Awal — Eosen Tengah. Situmorang, dkk. (1991) juga berpendapat beda
hasil penelitiannya menyatakan bahwa Formasi Sangkarewang berumur
Paleosen — Eosen.

3. Formasi Sawahlunto

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

Formasi ini t rpih atan, serpih lanauan
dan i tUpasir t an dicirikan
den al a atubaraan.
Batupiasi ﬁﬂ@ﬁﬁgk%f@w n khususnya
berla i n urju sekuen point
bar. Tdbal : i asi ini tidak
menga ali
o 21T kA 5o GKUNGAN
e ~TRPKOESOE] GENDAPAN
= A
prm—— ] o M—
Kuarter
Terestial
Pliosenii o ke
s Akhlr
8|Tenga L
3 =| Awal Neritik
g s Akhlr { A 4
2 §T°"°°" Bralded River
=| Awal =]
O E. Branl 300 M:;nderlng
Eo”n PR R PP P P ) | 4 7179707 ) 7sw7°7mpi( ood pla
Paleosen an 280 Ahﬂa‘é‘."s'é'n
Kapur
Yura
F. Tuhur
Trias F. Tuhur F. Sllungkang
F Sllumw f 5
Perm §
=
>3 53 5
Karbon | F Kuanton oaod[~  FKuantan

Gambar 2.3 Stratigrafi Cekungan Ombilin
(Koesoemadinata, (1981) dan PH. Silitonga & Kastowo (1995)).
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2.5 Stratigrafi daerah Penelitian
Berdasarkan Peta Geologi Lembar Solok Sumatera (oleh P.H Silitonga dan

Kastowo (edisi 2) pada daerah penelitian berada pada lima formasi. Formasi

tersebut yaitu , Angggta Batugamping Formasi Tyhur (Trtl), Quarsa Porfiri
iki i i ormasi Brani (Tob),

0

ologi batuan

firitik, unit ini

pa plagioklas,

litologi serpih,

dengan Formasi Sangkarewang: ormasi Brani diperkirakan berumur
Paleosen hingga Eosen. Di dalam Formasi Brani, terdapat Anggota Selo Formasi
Brani dan Anggota Kulampi Formasi Brani. Yang membedakan Anggota Selo
Formasi Brani dengan Formasi Brani adalah batuan konglomeratnya tidak
berwarna ungu kecoklatan. Anggota Kulampi Formasi Brani memiliki
karakteristik litologi yang sama dengan Formasi Brani, hanya saja memiliki
struktur  perlapisan  berselingan dengan  batupasir  pemilahan  buruk
(Koesoemadinata dan Matasak, 1981).
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2.2.5 Anggota Batugamping Formasi Kuantan (Pckl)
Anggota Batugamping Formasi Kuantan (Pckl) ini terdiri dari litologi

batugamping, batusabak, filit, serpih terkesikkan dan Kuarsit.

2.6 Struktur Regig@@ikdacrah Penelitian

Menurut Siturg -u’h' ) an struktur T
dikontrg i@.‘ “.!!Q\‘m '&@

o]l SJSLEM’ sesar yang

ekungan Ombilin

ar tua yang

PETA STRUKTUR
KUNGAN OMBILIN
SUMATRA BARAT

SESAR NAIK

SESAR MENDATAR
E DANAU

E’ GUNUNG AP|
E DAERAH PENELITIAN

Gambar 2.4 Pola struktur regional cekungan Ombilin, Sumatera Barat
(modifikasi dari Situmorang, dkk., 1991)

Cekungan Ombilin dibentuk oleh dua terban berumur Paleogen dan Neogen,
dibatasi oleh Sesar Tanjung Ampalu berarah utara-selatan.Secara lokal ada tiga

bagian struktur yang bisa dikenal pada cekungan Ombilin.

10
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a) Sesar dengan jurus berarah barat laut-tenggara yang membentuk bagian
dari sistem sesar Sumatera. Bagian utara dari cekungan dibatasi oleh Sesar
Sitangkai dan Sesar Tigojangko. Sesar Tigojangko memanjang ke arah

tenggara menjadj sesar Takung. Bagian selatan.dari cekungan dibatasi oleh

an dan terlihat

transtensionall atdu [ )a ang.terbeniuked a ' san dari Sesar

Sitangkai daf#8esa C epgpara yang mana

sistem sesar arah wiara=selata at be stem sesar yang
berarah barat mpresional yang
ditemukan pad ena umum untuk

11
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wilayah salah

satu parame - at dari sisi ¢ gpafi adalah bentuk
atau rupa ) at bentuk dari
kemiringan garuh terhadap
bencana se s “c da gambar 2.6.
Adapun ben Gapl wilayah sebagai

berikut:

a.

Merupakan bentuk topogra®¥/ang rendah terhadap potensi bencana

gerakan tanah

c. Landai
Merupakan bentuk topografi yang berpotensi sedang terhadapan
bencana gerakan tanah.

Perubahan topografi disebabkan beberapa faktor Antara lain:
a. Proses erosi

b. Penggalian atau pemotongan lereng

12
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c. Gempa bumi

k lereng yang
puran tersebut
iah, akan tetapi

a8hya, maka dapat

2.9
Secara umum faktor'penyebalitene Mgerakean tanah dapat dibagi menjadi
dua faktor, yaitu:

2.9.1 Faktor Geologi

Faktor geologi meliputi; kemiringan lereng dan litologi.

2.9.1.1 Kemiringan lereng

Parameter kelerengan, merupakan tingkat kemiringan yang tercermin dalam

morfologi. Semakin besar tingkat kelerengan pada umumnya akan semakin

menambah kemungkinan terjadinya gerakan tanah pada suatu daerah. Hal ini juga
berhubungan dengan adanya gaya gravitasi yang menarik massa batuan dari atas

ke bawah. Semakin tinggi tingkat kelerengan maka batuan akan semakin mudah

13
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tertarik ke bawah sehingga mengakibatkat terjadinya gerakan tanah. Untuk setiap
parameter mempunyai nilai/bobotnya sendiri — sendiri
Adapun bentuk Perubahan topografi disebabkan beberapa faktor Antara lain:

a. Proses erosi

ahlah. Sedangkan
litologi fde esiste ang - rendza rpotensi untuk

terjadi

2.9.2.1 Tat

ngfldinasilkan oleh
manusia. Be ﬂ dan sebagainya.
Tataguna lah tanah. Tataguna
lahan dapat me ' Tit@logi. Apabila beban
yang
ditanggung lebih b ‘ an beban, maka akan
terjadi pergerakan. Peng a‘ erhadap vegetasi. Vegetasi
merupakan segala jenis tumb “ uatu wilayah. Sebagai contohnya

rumput dan semak belukar. Vegetasi juga berpengaruh terhadap tingkat ketabilan
lerang. Beberapa vegetasi dapat meningkatkan kestabilan lereng karena akarnya
dapat mengikat massa batuan sehingga lebih kompak. Namun sebaliknya
beberapa jenis vegetasi yang mempunyai akar yang lemah justru dapat
mengurangi tingkat kestabilan dari suatu lereng yang dapat berdampak pada
terjadinya gerakan tanah seperti akar padi dan sebagainya.

14
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2.10 Klasifikasi Gerakan tanah
Ada 5 jenis Kklasifikasi gerakan tanah, yakni: longsoran, pergerakan blok,
runtuhan batu, rayapan tanah, dan aliran bahan rombakan. Jenis longsoran

translasi dan rotasi paling banyak terjadi di Indonesja. Dapat dilihat pada tabel

Massa tanah
yang bergerak

Longsoran

Lereng ash

~~"  Massa tanah
= yang bergerak

N
delialp _]. :'

-

Posisi awal

3 Jatuhan batu

jenis tanah longsor yang
Rayapan bergerak lambat. Jenis
tanahnya berupa butiran
kasar dan halus.

Jenis gerakan tanah ini
terjadi ketika massa
tanah bergerak didorong
oleh air. Kecepatan
aliran tergantung pada
kemiringan lereng,

LECET

15
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Aliran Bahan Rombakan | volume dan tekanan air,
dan jenis materialnya.

-mineral, atau
mineral yang

m mengalami

Tanah (soil)fadala ulan-paitikel-paitike iran yang tidak

Adalah suatu peri yang mengakibatkan dampak besar
terhadap populasi manusia. Peristiwa alam dapat berupa seperti banjir
letusan gunung api, gempa bumi, tsunami, tanah longsor dan lai
sebagainya.

b. Bencana non alam
Adalah suatu peristiwa dimana bencana tersebut terjadi bukan karna
faktor alami dari alam melainkan bencana yang terjadi karena ulah

tangan manusia itu sendiri, contohnya seperti pembakaran lahan,

16
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peledakan disuatu daerah pertambangan, kecelakaan industri dan
sebagainya.

4]
%

=
“
r
o
o
@
"
v
[
‘
’
¢

o

17
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Metode Penelitian

ang didapatkan
secara lang ilapa . Seperti p 3 ; apenalisa gerakan

. Kamera, Pengambila P adian gerakan tanah maupun pra
kejadian.

5. Laptop, Pemerosesan data dalam software Arcgis 10.1.

3.3 Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

18
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A. Penentuan Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dipilih berdasarkan potensi bencana pada daerah sawah
tambang dan sekitarnya kecamatan silungkang kota sawahlunto provinsi sumatera

barat.

B. Perizinan dag

aued
3
E

A2t LNANY
E

g2

di analisa s

terdahulu.

3.4 Taha

juga dibagi ke dalam beberapa metode pengambilan data yaitu :

A. Pengambilan data dengan cara pencatatan data lapangan
Pengambilan data dengan cara pencatatan yaitu semua data yang dijumpai

di lapangan direkam dengan tulisan dalam buku catatan lapangan, baik data yang

dilihat secara langsung ataupun data yang diperoleh dengan pengukuran.

19
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B. Pengambilan data lapangan dengan alat

Pengambilan data dengan alat ini meliputi kegiatan pengambilan rekaman
gambar singkapan, batuan, kondisi topografi dengan menggunakan
kamera. Pengukuran _data lapangan dengan

penggunakan alat  seperti

Pengambilan conto

A2 5
.

afla pada daerah

aupu sebelum

merupakan salah satu faktor penyebd®@fjadinya bencana gerakan tanah.
B. Data DEM (Digital Elevation Model)

Digital Elevation Model (DEM) merupakan bentuk penyajian ketinggian bumi
secara digital. DEM terbentuk dari titik-titik sample yang memiliki nilai koordinat
3D (X, Y, Z). Titik sample merupakan titik-titik yang didapat dari hasil sampling
permukaan bumi. Hasil sampling permukaan bumi didapatkan dari pengukuran
atau pengambilan data ketinggian titik-titik yang dianggap dapat mewakili relief

permukaan bumi. Data DEM ini bertujuan untuk menghasilkan peta kelerangan
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pada daerah penelitian sesuai batas yang telah ditentukan sebagai objek dalam
penelitan.

3.7 Tahap Analisa Data

Perhitunga
dalam bent
yang menyebg
3.7.3 Meny
Penyusuna
penelitian de

kelerengan, da

) &B)

( >
Pela Pela
@ LTel‘ag Ta:ahGu a
lahan

Pembobotan Faktor
Pengonlrol Gerakan Tanah

=) o
Kerentanan
@ Gerakan
tanah

Tabel 3.1 Skema Pemerossesan data penelitian
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3.8 Bagan Alir Penelitian
Bagan alir penelitian memperlihatkan susunan kegiatan dari tahap awal
hingga akhir dalam penyusunan penelitian. Berikut Bagan alir penelitian dapat

dilihat pada tabel 3.2 diaawah ini.

&
ar
r
&
i;
o
#
A7
@
(e
.-

4
Ilg

I
q
e S 0 L (1

\

.

F

.)ﬂn.

o

_%%
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Geologi daerah penelitian

a1

1o Gi ﬁﬂ@ﬂsd!\m# prafi dengan

Faktor geologi

Agak Cura al. Se m bentang alam dik gl faktor litologi,

struktur da

4.1.1.2 Satuan Geomorfologi Pe gak Curam Struktural

Satuan ini memiliki sebaran yang dipotong oleh satuan geomorfologi dataran
landai denudasional, sebaran tersebut tersebar dibagian sisi baratlaut daerah
penelitian dan bagian baratdaya, selatan, dan terdapat sedikit disisi timurlaut
daerah penelitian. Berdasarkan aspek morfografi, morfometri, dan morfogenetik,
satuan ini memiliki bentuk lahan perbukitan tinggi dengan ketinggian 312,5 —
818,75 m, kemiringan lereng pada satuan ini berdasarkan persen sekitar 30 — 70%
dalam derjat sebesar 16,7° — 35° nilai ini didapatkan berdasarkan tabel ketentuan

van zuidam 1985 yang disesuaikan pada geomorfologi daerah penelitian.
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Satuan Simbol Morfografi Morfometri Morfogenetik
. imbo! : —
Geomorfologi Pola Elevasi Bentuk | Kemi L Relief Bentuk Asall Litologi
Aliran (m) Lahan |Persen (%)|Derajat (°) Lahan
Dataran Asak Batulanau, Batul
Landai :l Dendritik | 200 -312.5| Perbukitan 15-30 [8,5-16.7 | 4550 | Struktural |esis Bate
Denudasional gamping
Perbukitan . . Batulempung
Agak curam d 312.5818.73 P;'x";g"" 30 - 70 Curam | Struktural b“;{ﬂf;ﬁéu
Strui(tural o=, atugamping
D ﬁ‘ E an Zuidam, 1985
AL, A ’
ueYw -

)
4.1.2 Sattle & ‘

regional.
dibagi men;j

1. Satuan

telitian sebesar 17% terdapat dibag aut dan tengah menuju selatan daerah
telitian. Mengacu pada geologi regional (Silitongga & Kastowo, 1975), satuan
batuan ini berumur Karbon yang diendapkan di lingkungan laut dangkal (neritik).
Satuan batugamping kristalin ini ditandai dengan warna biru pada peta litologi.
Berdasarkan deskripsi handspesimen Batugamping kristalin memiliki warna
lapuk coklat kehitaman dan warna segar abu-abu keputihan, tekstur kristalin,
karbonatan, kekompakan keras. Memiliki komposisi mineral berupa kalsit (99%)

dan mineral opak (1%). Nama batuan pada stasiun ini yaitu batugamping kristalin.
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4.1.2.2 Satuan Andesit (A)
Satuan litologi ini terendapkan dengan cara menerobos (intrusi) pada lapisan
satuan batugamping yang terendapkan lebih tua pada daerah penelitian.

Penyebaran andesit inp pada daerah telitian sebesar 13% terdapat dibagian

kregional (Silitongga

‘ E “m‘m“ ka‘ an ini tidak

unhedral a

\_

4.1.2.3 Sa
Satuan lito mpur endapkan“se ef€lah mengalami
ung 32% dari

dari baratlaut

batulempung. Penyebaran satuan batulempung 38% dari keseluruhan daerah
penelitian yang tersebar dibagian sisi timur dari utara hingga tenggara daerah
penelitian.

Litologi Batupasir merupakan litologi yang dominan pada daerah penelitian,
Berdasarkan deskripsi handspesimen Batupasir memiliki warna lapuk coklat
keabu-abuan, dan warna segar kuning kecoklatan, sehingga batuannya terlihat
homogen. Ukuran butir berkisar halus — kasar untuk pemilahannya terpilah baik

dengan bentuk butir membundar tanggung, kemas tertutup, porositas baik, sangat
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kompak, struktur sedimen massif, non karbonatan. Terdapat dengan komposisi

mineral lempung, fragmen litik dan kuarsa.

4.1.3 Struktur geologi daerah penelitian

Pengamatan struktur gé@logi berdasarkan dari datagBDEM yang dikonvert dalam

Gambar 4.1 dan Tabel 4.2 Nilai data kelurusan (A) dan

Diagram rose daerah penelitian (timutlaut barat daya)(B)
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4.2  Analisis bobot faktor gerakan tanah
4.2.1 Faktor internal
4.2.1.1 Litologi batuan

Daerah penelitian terdiri dari empat satuan litologi batuan, adapun susunan

litologi dari tua ke patugamping, litologi

Andesit, 1itglog ‘ n Q%\m“ !@. A_pada satuan
litologi :
terdapat |

\ 3

pada litolg
3, dan lito
rapuh dala
batuan do
litologi ba
batulempun

pada gamba

SEMA D E

=N

"

Gambar 4.2 Peta litologi batuan daerah penelitian

4.2.1.2 Struktur Geologi
Untuk faktor struktur geologi pengolahannya hanya berdasarkam pada interpretasi
peta topografi dan analisa pola kelurusan pada data DEM (Digital Elevation

Model), didapatkan dengan arah yaitu Baratlaut — Tenggara (Gambar 4.1 (B)).

27



nery we[sy sejisIdAmu) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fup udwnyo(q

Universitas Islam Riau

Pembobotan dibagi kedalam 5 kategori yaitu: intensitas kepentingan sangat tinggi
dengan jarak < 50 m memiliki bobot 5, intensitas kepentingan tinggi dengan jarak
50 — 100 m memiliki bobot 4, intensitas kepentingan cukup tinggi dengan jarak
100 — 150 m memilikibobot 3, intensitas kepentinga rendah dengan jarak 150 —
200 m memiliki i ' endah dengan jarak

200 > memi .‘.}..J ‘ Qmm@@‘ﬁ‘ !0" mbar 4.3 pada

.-'I—‘L'ili A gl I Ry S
AT, 'J LI 5

R STRUKTUR

B DAN SEKITARNYA
& KOTA SAWAH LUNTO

rrrrrrrrrrrrr

|||||

Pada daerah penelitian geomorfote pagl menjadi dua satuan yaitu satuan
geomorfologi dataran landai denudasional dan satuan geomorfologi perbukitan
agak curam struktural, untuk faktor geomorfologi memiliki bobotnya masing-
masing yang didasari oleh kelas lereng, kelerengan rendah (15 — 30%) dengan
warna kuning tua diberi bobot 1 dan zona kelerengan tinggi (30 — 70%) dengan
warna merah muda yaitu perbukitan agak curam struktural diberi bobot 2.
Kelerengan rendah tersebar seluas 35% yang memotong daerah penelitian dari sisi
timurlaut — baratdaya sebagian lagi tersebar dibagian tenggara daerah penelitian.

Kelerengan tinggi tersebar seluas 65% dan merupakan satuan geomorfologi
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dominan pada daerah telitian yang dimana hampir menyebar diseluruh daerah
penelitian. Dapat dilihat pada gambar 4.4 peta morfologi daerah penelitian

dibawah ini.

PETA MORFOLOGI
AWAH TAMBANG DAN SEKITARNYA

o NGKANG KOTA SAWAH LUNTO
- t‘ . SUMATRA BARAT

LEGENDA

@) Kountur
om si

cara digitasi, tata g ambang dan sekitarnya

menempati kemiringan 30 — 70%, pemukiman dan perumahan pada daerah telitian
dan sekitarnya yang dominan menumpang diatas satuan litologi batupasir, dan
sebagian terdapat pada satuan litologi batugamping dan Andesit. Sawah beririgasi
menyebar seluas 10% (kuning) berada pada topografi dengan kemiringan 15 —
30% pada bagian sisi timurlaut daerah penelitian, sebagian juga ada yang
menempati kemiringan 30 — 70%. Tegalan atau ladang merupakan tata guna lahan
yang luas sebesar 60% (hijau muda) berada pada topografi dengan kemiringan

>15% sampai <70%. Pada daerah tanah terbuka sebesar 7% (berwarna oren)
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menempati sebagian daerah penelitian yaitu di bagian timurlaut dan baratdaya,

berada pada topografi dengan kemiringan >15% sampai <70%. Hutan pada daerah

penelitian (hijau tua) sebesar 13%, berada pada topografi dengan kemiringan

>15% sampai <70%. U

Parameter dibagi menjadi 1 :

Kelerengan agak curam bobot 2 (A)
Litologi Batugamping bobot 1 (B)

Struktur geologi buffer 200m > bobot 1 (C)
Tata guna lahan Hutan bobot 1 (D)

Perhitungan :
: H(BOBOT) = (3xA) + (2xB) + (1xC) + (1xD)
= (3x1) + (2x1) + (1x1) + (1x1)

ptuk lebih jelasnya dapat dilihgt pada peta tata guna lahan

LEGENDA
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=3+2+1+1=7

e Kelerengan agak curam bobot 1 (A)

Litologi Batugamping bobot 1 (B)
Struktur geologisbuffer 150m — 200m bobot 2

§ )
_ Wty

emiliki bobot
tanan gerakan

tanah rendahyPada daerah penelitian sendiri JasZ0na ini memiliki

Perhitungan :
:H (BOBOT) = (3xA) + (2xB) + + (1xD)
= (3x1) + (2x2) + (1x3) + (1x3)
=3+4+3+3
=13
e Kelerengan agak curam bobot 1 (A)
e Litologi batupasir bobot 3 (B)
e  Struktur geologi buffer 200m — 150m bobot 3 (C)
e Tata guna lahan tegalan/ladang bobot 3 (D)
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Perhitungan :
: H(BOBOT) = (3xA) + (2xB) + (1xC) + (1xD)

kepentingan berkisar antara 19 — asuk dalam zona kerentanan gerakan
tanah tinggi. Pada daerah penelitian sendiri yang berada pada zona ini memiliki

bobot 21.

Pada Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah Daerah Sawah Tambang dan
sekitarnya, setelah dilakukan pembobotan total dengan rumus diatas dapat terbagi
ke dalam 3 zona, yaitu :, zona kerentanan gerakan tanah rendah (hijau tua)

mencapai bobot 7 — 9, zona kerentanan gerakan tanah sedang (hijau muda)
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mencapai bobot 13 — 15, zona kerentanan gerakan tanah tinggi (merah) mencapai
bobot 21.

Dapat dilihat pada peta zona kerentanan gerakan tanah daerah penelitian (Gambar
4.6)

“- o
e, “ﬁ“?ﬁ“ *‘a.@ RAKAN TANAH

%
) o

SEKITARNYA
SAWAH LUNTO
BARAT

33



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fup udwnyo(q

Universitas Islam Riau

34



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Universitas Islam Riau

DAFTAR PUSTAKA

Choanji, T. (2016). Slope Analysis Based On SRTM Digital Elevation Model
Data: Study Case On Rokan IV Koto Area And Surrounding. Journal of
Dynamics, 1(2).

Tualang dan

nan Wilayah.

Choanji, T.,§& ajati . , ology based on
Sattelite

Eubank dan Makki, 1981, StructUrs

Basin, Jakarta : Indonesian Petroleum Association.

ogy of The Central Sumatra Back-Arc

Faiez, Z., Putra, D.B.E. 2016. Kompleks Struktur Geologi di Daerah Desa Kolok
Mudik, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat
Sebagai Potensi Geowisata. Proceedings of Seminar Nasional Ke-3 Fakultas

Teknik Geologi Universitas Padjadjaran. Bandung, Indonesia. pp. 2.18.

XXXV



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Universitas Islam Riau

Heidrcik, T.L., Aulia, K., 1993. A structural and Tectonic Model of The Coastal
Plain Blovk, Central Sumatera Basin, Indonesia. Indonesian Petroleum

Association, Proceeding 22 Annual Convection, Jakarta, Vol. 1,p. 285-316.

Harding, T. P., 1973 yport-Inglewood trend, Califisaia an example of wrench

KAUSARI (ﬂ 2 | a c sar analysis
Rupat island,

Pettijohn, F.J. 1975. Sedimentary RoCk®Warker and Bow Publisher. Third Edition.

Putra, D. B. E., & Choanji, T. (2016). Preliminary Analysis of Slope Stability in
Kuok and Surrounding Areas. Journal of Geoscience, Engineering,

Environment, and Technology, 1(1), 41-44.
Prayitno, B. (2015). Fasies Pengendapan Limnic-Marsh Pada Kondisi Gambut

Ombrotrophic-Oligotrophic Rengat Barat Cekungan Sumatra Tengah-
Indonesia. Jurnal Relevansi, Akurasi Dan Tepat Waktu (RAT), 4(1), 546-554.

XXXVi



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Universitas Islam Riau

Suryadi, A. (2016). Fault Analysis to Determine Deformation History of Kubang
Pasu Formation at South of UniMAP Stadium Hill, Ulu Pauh, Perlis,
Malaysia. Journal of Geoscience, Engineering, Environment, and

Technology, 1(1),

Geoscience, Engineering, Environment, and Technology, 2(4), 249-254.

Yuskar, Y., Choanji, T., & Buburanda, H. (2017). Karstifikasi dan Pola Struktur
Kuarter Berdasarkan Pemetaan Lapangan dan Citra SRTM Pada Formasi
Wapulaka, Pasar Wajo, Buton, Sulawesi Tenggara. JOURNAL OF EARTH
ENERGY ENGINEERING, 6(1), 1-10.

XXXVii



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

Universitas Islam Riau

Yuskar, Y. (2014). Interpretasi Fasies Pengendapan Formasi Tondo, Pulau Buton,
Sulawesi Tenggara Berdasarkan Data Pemetaan Geologi dan Potensinya
Sebagai Batuan Reservoir Minyakbumi. Journal of Earth Energy

Engineering, 3(1), 31-40.

A8 LK

VNS

Zakaria, Z. ' : ' )agia . sinya terhadap
ran di Ci Padalarang, Jaw ; 3 plogi Indonesia,
Vol. 20,

longso

XXXViii



